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Abstrak  
Kemampuan akademik, kemampuan pedagogic, kemampuan social dan kemampuan 

professional merupakan kemampuan pokok yang wajib dimiliki seorang guru. Guru 

fisika pada khususnya dalam rangka meningkatkan kemampuan professional 

diharapkan mampu menguasi TIK dan Media Pembelajaran berbasis ICT. Penguasaan 

TIK dan media ICT diharapkan mampu menunjang peran, tanggung jawab guru dalam 

melaksanakan pendidikan khususnya dalam mendidik generasi milenial di era revolusi 

industry 4.0. Pembelajaran berbasis TIK yang ditawarkan adalah pembelejaran dengan 

model blended learning dengan memanfaatkan LMS Schology, moodle dan Edmodo. 

Media pembelajaran berbasis ICT yang diharapkan mampu dikuasai oleh calon guru 

fisika yakni media pembelajaran berbasis adruino. Calon guru fisika yang mampu 

menguasai TIK dan ICT diharapkan mampu bersaing dalam dunia kerja serta 

diharapkan mampu mengimbangi pesatnya kemajuan yang dimiliki oleh generasi 

milenial. 
 

Kata kunci: Calon Guru Fisika; TIK; Media Pembelajaran; Revolusi Industri 4.0; 
Blended Learning; Adruino 

 
Pendahuluan 

 
Guru dalam rangka proses pembelajaran dihadapkan pada perkembangan 

teknologi dan informasi yang semakin pesat. Pekembangan teknologi dan informasi 
menuntut seluruh guru untuk mampu beradaptasi secara cepat dan simultan. Berbagai 
aspek layanan informasi sangat bergantung pada pemanfaatan teknologi informasi 
(TI). Dukungan teknologi ini mempengaruhi perkembangan pesat Teknologi Informasi 
(TI), khususnya Internet untuk belajar dalam pendidikan. Dalam pendidikan, 
penggunaan TI diwujudkan dalam sistem yang disebut Pembelajaran Elektronik (E-
learning). Pengembangan E-Learning bertujuan untuk mendukung pendidikan, 
sehingga sekolah dapat memberikan informasi yang lebih baik kepada warga selama 
sekolah secara langsung peduli di dalam dan di luar sekolah melalui Internet. Layanan 
pendidikan lain yang bisa diimplementasikan dengan sarana internet adalah untuk 
menyediakan materi kursus online dan materi kursus dapat diakses oleh siapa saja 
yang membutuhkan (Triyono, 2015). Kemeristekdikti mulai tahun 2016 juga sudah 
menyelenggarakan hibah pembelajaran dari (SPADA) dalam hal ini sebagai salah satu  
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program pembelajaran yuang menerapkan blended learning. Sebagaian hasil 
riset pembelajaran berbasis web (Drigas & Kontopoulou, 2016; Kirstein & Nordmeier, 
2007; Triyono, 2015; Wee, 2012) menunjukkan bahwa pembelajaran tersebut 
berpengaruh terhadap hasil dan peningkatan kemampuan siswa.  

Dalam menyampaikan sebuah materi pembelajaran dikelas guru tidak dapat 

lepas dari media pembelajaran. Media pembelajaran dapat membantu guru dalam 

penyampaian materi pembelajaran. Association for Education and Communication 

Technology (AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan 

untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan Education Association (NEA) 

mendefinisikan sebagai benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau 

dibicarakan beserta instrument yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar 

mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program instruksional (Usman & Asnawir, 

2002). Media dalam perspektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat strategis 

dalam ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Sebab keberadaannya 

secara langsung dapat memberikan dinamika tersendiri terhadap peserta didik.  
Memasuki era revolusi industry 4.0 selain menguasa materi guru diharapkan pula 

menguasi teknologi informasi yang berkaitan dengan proses pembelajaran, pembuatan 

media pembelajaran berbasis ICT, dan penggunaan media pembelajaran tersebut 

dalam kegiatan dikelas. Kemampuan guru dalam membawakan materi fisika dengan 

merujuk pada pemanfaatan teknologi informasi dan media pembelajaran yang user 

friendly tentunya merupakan sebuah keharusan yang tidak bisa ditinggalkan. 
 

Berdasarkan uraian tersebut maka penguasan teknologi informasi serta media 

pembelajaran berbasis ICT menjadi salah satu indicator wajib yang dikuasai oleh calon 

guru fisika. Penguasaan teknologi informasi dan media pembelajaran berbasis ICT 

diharapkan dapat menunjang tugas dan peranan guru fisika dalam menyajikan materi 

diatas. 

 

PEMBAHASAN 
 

Blended Learning dalam pembelajaran fisika 
 

Sejauh ini diketahui bahwa pengajaran yang dilakukan guru kebanyakan menggunakan 

metode pengajaran konvensional, yaitu pembelajaran berbasis kelas dengan 

menggunakan metode ceramah secara face to face. Dalam pembelajaran klasikal, 

peserta didik terikat oleh dimensi ruang dan waktu, artinya peserta didik harus berada 

dalam ruang dan waktu yang sama dengan teman sekelas dan pendidiknya untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran yang demikian akan 

mematikan kreativitas peserta didik karena hanya aktiv mendengarkan paparan dari 

pendidik yang akhirnya akan berpengaruh pada hasil belajar (Kantu & Siswandini, 

2016). Kompetensi Abad 21 juga menuntut agar peserta didik terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran yang memanfaatkan fasilitas internet, dimana peserta didik bukan 

hanya sebatas mencari informasi, tapi peserta didik juga melaksanakan pembelajaran 

secara online. Dengan begitu keterampilan literasi TIK dan literasi informasi peserta 

didik akan tergali (Wijayanti, Maharta, & Suana, 2017). Dalam proses  
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pembelajaran, blended learning memerlukan media yang cocok. Salah satu media 

yang mendukung blended learning adalah media aplikasi moodle (Sandi, 2005). 

 

Moodle adalah salah satu aplikasi Learning Management System (LMS) yang 

banyak digunakan dalam pembelajaran online. Pada aplikasi moodle dapat dima-

sukkan teks, grafik, animasi, simulasi, audio dan video. Media yang dapat 

menampilkan animasi merupakan media yang dapat mengurangi kesulitan bagi siswa 

untuk menerima materi pembelajaran. Dengan animasi, kita dapat membuat analogi-

analogi untuk memvisualisasi materi pelajaran yang bersifat abstrak. Menggunakan e-

learning, guru dan siswa memerlukan fasilitas internet untuk tetap menjaga konektivitas 

dalam berinteraksi. Kemampuan dan kualitas interaksi ini menentukan kesinambungan 

suatu sistem pendidikan jarak jauh. Pendidikan jarak jauh berbasis web juga 

merupakan suatu komunitas yang di dalamnya terdapat interaksi antara siswa dan 

guru, serta antara siswa dan siswa. Kesulitan umum dalam pembelajaran ini adalah 

tidak mudahnya memindahkan kebiasaan yang dilakukan oleh guru di depan kelas 

menjadi interaksi virtual yang melibatkan berbagai komponen di dalamnya. Adanya 

sistem ini membuat mentalitas guru dan siswa harus berubah, perbedaan karakteristik 

guru dalam mengajar tidak tampak dalam metode ini. Metode ini juga harus mampu 

memberikan informasi pembelajaran kepada siswa. Informasi itu harus selalu dapat 

diakses dan selalu diperbaharui setiap waktu. Informasi yang sering dibutuhkan itu 

berupa silabus, jadwal pelajaran, pengumuman, siapa saja peserta belajar, materi 

pelajaran dan penilaian atas hasil belajar siswa (Sulisworo & Agustin, 2017). Edmodo 

merupakan social network berbasis lingkungan sekolah (school based environment). 

Edmodo menyediakan cara yang aman dan mudah untuk terhubung dan berkolaborasi 

antara siswa dan guru untuk berbagi konten pendidikan, mengelola proyek, tugas dan 

menangani pemberitahuan setiap aktivitas. Edmodo membantu pengajar membangun 

sebuah kelas virtual sesuai dengan kondisi pembelajaran di dalam kelas, berdasarkan 

pembagian kelas nyata di sekolah, dimana dalam kelas tersebut terdapat penugasan, 

kuis dan pemberian nilai pada setiap akhir pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran online sebagai sistem pembelajaran yang baru, mendorong 

penyelenggaraan pembelajaran semakin efektif. 
 

Schoology platform inovatif yang dibangun di atas inspirasi dari Facebook 

(antar muka dan modelnya, aspek mendasar dengan hadirnya post, update status, 

berbagi dan memperbarui instan) dan dengan tujuan yang tepat untuk menjadi alat 

belajar. Menurut (Amiroh, 2013) menyebutkan beberapa kelebihan dari schoology, 

antara lain: a) Schoology menyediakan lebih banyak pilihan resources daripada yang 

disediakan oleh Edmodo. b) Schoology dapat menampung jenis soal (question bank) 

yang akan digunakan saat kuis. c) Schoology menyediakan fasilitas attandance 

absensi yang digunakan untuk mengecek kehadiran siswa. d) Schoology juga 

menyediakan fasilitas analityc untuk melihat semua aktivitas siswa pada setiap course, 

assignment, discussion dan aktivitas lain yang disiapkan untuk siswa (Amiroh, 2013; 

Efendi, 2017). 
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Tabel 1. Perbadingan Schoology, Edmodo dan 
Moodle         

 

             
 

  

Compare Systems 

  

Schoology 

  

Moodle 

  

Edmodo 

 
 

         
 

          

         
 

   Architecture            
 

  Learning management system (LMS)    √   √    x  
 

  100% Could-based service    √   x    √  
 

  Social networking interface    √   x    √  
 

   Intructional Tools            
 

  Organizable lessons & self-paced learning   √   √    x  
 

  Groups/Learning community    √   x    √  
 

  Threaded discussion boards    √   √    x  
 

  Micro-blogging    √   x    √  
 

  Content migration & imports    √   √    √  
 

   Administrative tools            
 

  Authentication (SSO)    √   √    x  
 

  User Creation & Course Enrollments    √   √    x  
 

  Customized look and feel    √   √    x  
 

  Custum roles, permissions, setting    √   √    x  
 

  Google apps account provisioning    √   √    x  
 

 

Pembelajaran fisika berbasis blended learning dapat menjadi salah satu 

alternative pilihan yang dapat dilakukan oleh guru fisika. Calon guru fisika hendaknya 

memahami dan mampu merancang proses pembelajaran fisika dengan memanfaatkan 

beberapa platform yang tesedia secara open source dan open acces. Pembelajaran 

fisika berbasis blended learning dapat diterapkan dengan menggunakan LMS Moodle; 

Schoology dan Edmodo. Aplikasi mana yang akan dipilih ialah menyesuaikan dengan 

kebutuhan dan desain pembelajaran yang akan dijalankan. 

 

Media pembelajaran fisika berbasis Adruino 
 

Pendidik perlu secara rutin melakukan inovasi pembelajaran dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. Inovasi pembelajaran dapat dilakukan baik dari metode, model, 

maupun media pembelajaran yang digunakan. Mobile Learning merupakan media 

pembelajaran yang memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi (Lee, 2010; 

Pratama & Yusro, 2016; Sarabando, Cravino, & Soares, 2014). Pendidik 

memanfaatkan hal tersebut dengan memberikan lembaran tugas yang memungkinkan 

siswa untuk mengakses internet (Muchlis & Toifur, 2017).  
Berbagai kelebihan dari mikrokontroler tersebut dapat digunakan untuk membuat alat 

perga sebagai alat bantu praktikum terutama praktikum fisika. Pengembangan media 

berbasis adruino (Teikari et al., 2012) diharpakan mampu menunjang pemahaman 

konsep dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran fisika, mahasiswa 

diharapkan tidak hanya menguasai konsep-konsep fisika secara teori tetapi juga 

mampu menggunakan metode ilmiah untuk membuktikan konsep-konsep fisika yang  
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didapat dari teori tersebut. Praktik laboratorium adalah salah satu cara yang ditempuh 

untuk mencapai tujuan ini (Pratiwi, 2014). Banyak sekali contoh penerapan 

pembelajaran fisika yang telah dilakukan dengan menerapkan pembelajaran dengan 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis adruino. Hal ini juga diperkuat dengan 

berbagai hasil penelitian terkait dengan rancangan media/ alat praktikum yang dibuat 

dalam rangka membantu pelaksanaan pembelajaran fisika (Mafudi & Handhika, 2018; 

Permana, Muliyati, & Nurachman, 2016). Guru-guru dilapangan juga dapat 

memanfaatkan dengan mudah berbagai alat peraga sederhana berbasis adruino uno 

untuk membantu pemahaman materi siswa dan membantu pelaksanaan kegiatan 

praktikum (Susilawati, Doyan, Sutrio, Kosim, & Taufik, 2018). 

 

Tabel 2. Beberapa Media/alat peraga berbasis adruino  
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Pada tabel 2 beberapa alat yang dikembangankan mahasiswa dalam matakuliah 

media dan eksperimen fisika. Pada tataran yang lebih luas dapat disosialisaikan dalam 

bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarkat dalam lingkup MGMP guru bidang 

studi. 

 

KESIMPULAN 
 

Mahasiswa calon guru wajib menguasai teknologi informasi. Calon guru minimal dapat 

menggunakan dan mengerti alur kerja alat/media sederhana berbasis adruino, pada 

level yang lebih tinggi diharapkan mampu menyusun dan merangkai alat dengan 

menyesuaikan materi dan kebutuhan. Penguasaan TIK dan media pembelajaran 

berbasis ICT diharapkan mampu meningkatkan proses pembelajaran sehingga mampu 

membangkitkan semangat belajar siswa dan motivasi belajar fisika siswa. 
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